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Ringkasan
Kain mempunyai ciri motif, warna, tekstur dan falsafah yang berbeda-beda merepresentasikan kekhasan
daerah-daerah di Indonesia. Sebagai salah satu kekayaan budaya bangsa, kain sudah selayaknya dilindu-
ngi dan dilestarikan. Perlindungan terhadap kain ini dilakukan dengan menyimpan ciri atau karakteristik
dari setiap kain. Untuk itu dilakukan penelitian terhadap kain batik dan kain tenun yang terdapat di
Indonesia untuk memdapatkan ciri atau karakteristik dari suatu kain dilihat dari aspek tekstur kain meng-
gunakan metode analisis Gray Level Difference Method. Lima fitur yang digunakan yakni Contrast, Angu-
lar Second Moment (ASM), Entropy, Inverse Difference Moment (IDM), dan Mean. Penelitian ini berhasil
mengidentifikasikan ciri tekstur kain dalam bentuk kecerahan kain, variasi bentuk, pola, serat dan tekstur
permukaan kain pada kain batik pedalaman, batik pesisir, tenun ikat lungsi dan tenun songket Keywords :
Gray Level Difference Method, kain batik, kain tenun, tekstur
1 Pendahuluan
Kain adalah bahan dasar dari pakaian yang biasa
digunakan sebagai kebutuhan pokok manusia un-
tuk melindungi dan menutupi dirinya. Kain pun
dapat menjadi identitas suatu bangsa dalam ber-
busana. Indonesia sebagai negara kesatuan yang
terdiri atas berbagai suku bangsa mempunyai ciri
khas yang beraneka ragam dalam berbusana. Ka-
in yang digunakan pun mempunyai ciri motif, war-
na yang berbeda-beda pula merepresentasikan ke-
khasan masing-masing daerah.
Setiap kain, terutama kain tradisional memiliki
arti dan falsafah yang mendasari pembuatan. Ber-
dasarkan hasil observasi ke Museum Tekstil, DKI Ja-
karta diperoleh pengkate-gorian kain di Indonesia
berdasarkan teknik pembuatannya menjadi dua je-
nis yakni kain batik dan kain tenun. Kain batik ada-
lah kesenian gambar di atas kain dengan menggu-
nakan canting sedangkan kain tenun adalah mem-
buat kain dengan teknik ikat.
Pada mulanya kain batik diperuntukkan untuk
raja dan keluarga serta kerabat keraton. Kemudi-
an kain batik ini dibawa ke luar keraton. Berdasar-
kan wilayah pembatikannya, kain batik dapat diba-
gi menjadi batik pedalaman dan batik pesisir. Batik
pedalaman memiliki motif yang dipengaruhi oleh
budaya dari India, bersifat simbolik, menggunakan
warna logam, hitam, coklat, biru dan krem. Wila-
yahnya meliputi Jogja dan Solo. Batik pesisir meli-
puti wilayah di luar Jogja dan Solo, memiliki motif
yang dipengaruhi oleh budaya Cina, Eropa, Timur
Tengah, sedikit India, bersifat naturalis dan memi-
liki warna yang cerah.
Kain tenun adalah penataan benang pada alat pe-
dagang, pengikatan motif dan ragam hias, pewar-
naan dan penenunan. Kain tenun terkenal dibagi
menjadi dua jenis kain yaitu kain tenun ikat lung-
si dan tenun songket. Kain tenun ikat lungsi ka-
in tenun yang dibuat dengan teknik tenun di ma-
na benang pakan, lungsi atau dua-duanya dicelup
sebelum ditenun, benang-benang yang diikat tidak
kena warna, sehingga setelah dilepas pengikatnya
akan timbul pola-pola yang diinginkan. Kain ikat
lungsi juga ada yang dikombinasikan dengan hias-
an manik-manik. Kain tenun songket adalah kain
tenun yang dibuat dengan tehnik menambah be-
nang pakan, hiasan dibuat dengan menyisipkan be-
nang perak, emas atau benang warna di atas be-
nang lungsi, kadang-kadang dihiasi dengan manik-
manik, kerang atau uang logam. Di Palembang ka-
in songket ditenun dengan benang emas atau perak
yang dikenal dengan nama Tenun Songket Palem-
bang, kerajinan ini dimulai sejak jaman Sriwijaya.
Keragaman cara pembuatan, motif, warna tentu-
nya memperkaya khasanah budaya bangsa. Seba-
Gambar 1: Bagan Alur Analisis dengan GLDM
matriks citra. Atribut ini juga digunakan untuk
mengukur kekuatan perbedaan intensitas dalam ci-
tra. Jika letaknya jauh dari diagonal utama, nilai
kekontrasan besar. Secara visual, nilai kekontrasan
adalah ukuran variasi antar derajat keabuan suatu
daerah citra. ASM menunjukkan ukuran sifat ho-
mogenitas citra [[3],[5]].
Entropy digunakan untuk mengukur keteracakan
dari distribusi intensitas atau ketidakteraturan ben-
tuk. Nilai entropy besar untuk citra dengan tran-
sisi derajat keabuan merata dan bernilai kecil jika
struktur citra tidak teratur. IDM menunjukkan ke-
homogenan citra yang berderajat keabuan sejenis.
Citra homogen akan memiliki harga IDM yang be-
sar. Sedangkan Mean menunjukkan ukuran dispersi
dari suatu citra.[[3],[5]]. Diagram alur pada tahap
analisis GLDM terlihat pada Gambar 1 berikut ini.
Gambar 1 mengilustrasikan proses mengubah ci-
tra grayscale ke dalam bentuk matriks yang di-
simpan sebagai variabel gray. Kemudian melaku-
kan analisis perhitungan metode GLDM sesuai de-
ngan sudut dan pergeseran dari sudut 0, 45, 90,
135. Menghitung GLDM, menampilkan bentuk gra-
fik dan yang terakhir adalah mencari nilai atribut
dari metode GLDM.
3 Hasil dan Pembahasan
Tabel 1: Contoh Citra Kain
No Kelompok
Kain
Nama Citra
1 Batik
Pedalaman
Jgja ceplok
purbonego-
ro.jpg
2 Batik
Pedalaman
srkrta
dkwung dr
wrna.jpg
3 Batik Pesisir batik13.jpg
4 Batik Pesisir Batik
betawi.jpg
5 Tenun Ikat
Lungsi
Tenun1.jpg
6 Tenun Ikat
Lungsi
Tenun2.jpg
Penelitian ini menggunakan citra kain yang diambil
dari museum tekstil di DKI Jakarta dan toko kain
dengan data sebanyak 100 citra. Teknik pengam-
bilan citra gambar kain yang digunakan adalah de-
ngan mengambil foto kain secara langsung meng-
gunakan kamera hp Nokia 6300, dimana resolusi
yang digunakan adalah 2 megapiksel dan dengan
jarak pengambilan gambar sekitar 30 cm. Anali-
sis menggunakan program MATLAB [[1],[2],[7]].
Contoh dari citra kain dapat dilihat pada Tabel 1
berikut ini.
Hasil perhitungan dengan metode statistikal
GLDM dapat dilihat berdasarkan tabel nilai atribut
dari masing-masing sudut atau arah pergeserannya
yang telah dikelompokkan sesuai inputan citra.
Tabel 2 berikut ini adalah hasil perhitungan ber-
dasarkan standar deviasi yang nilainya berasal dari
100 data citra yang telah dihitung dan dicari nilai
fitur berdasarkan masing-masing atribut yang digu-
nakan pada metode GLDM.
Tabel 2: Nilai Untuk Atribut Contrast
Tabel 2 memperlihatkan hasil perhitungan untuk
atribut contrast. Dapat dilihat dari nilai standar de-
viasi untuk batik pedalaman jika dibandingkan de-
ngan batik pesisir memiliki nilai ke kontrasan yang
lebih kecil. Batik pedalaman memiliki sedikit pe-
nyebaran elemen matriks dalam citra dimana ele-
men matriks tersebut dekat dengan diagonal utama
dan memiliki sedikit variasi intensitas citra. Untuk
kain tenun songket memiliki kekontrasan bernilai
kecil jika dibandingkan dengan tenun ikat lungsi.
Batik pesisir memiliki nilai kontras cukup tinggi se-
dangkan kain tenun ikat lungsi memiliki nilai kon-
tras yang tinggi.
Nilai untuk atribut Angular Second Moment
(ASM) dapat dilihat pada Tabel 3 berikut ini.
Tabel 3: Nilai Untuk Atribut ASM
Tabel 3 menunjukkan ukuran sifat homogenitas
citra. ASM bernilai besar jika variasi intensitas da-
lam citra mengecil. Maka dapat ditarik kesimpul-
an bahwa kain batik pesisir memiliki nilai homogen
yang tinggi berarti memiliki variasi intensitas citra
rendah jika dibandingkan dengan batik pedalaman.
Kain tenun songket memiliki tingkat kehomogenan
yang tinggi jika dibandingkan dengan kain tenun
ikat lungsi, sehingga kain tenun ikat lungsi memili-
ki kehomogenan yang rendah.
Pada Tabel 4 berikut ini adalah menampilkan ni-
lai untuk atribut Entropy.
Tabel 4: Nilai Untuk Atribut Entropy
Entropy adalah digunakan untuk melihat ketera-
cakan dari distribusi intensitas citra. Jika entropy
bernilai besar maka pada kain terjadi keteracakan
menyebar hampir merata, ini menandakan kehete-
rogenan atau membentuk pola kain yang tidak tera-
tur. Pada kain batik pedalaman memiliki nilai stan-
dar deviasi entropy yang kecil. Ini berarti piksel
hitam yang tersebar tidak menyebar secara acak,
membentuk pasangan pola tertentu jika dibanding-
kan dengan kain batik pesisir. Batik pesisir memi-
liki nilai entropy lebih besar dari batik pedalaman
tetapi tidak memiliki perbedaan yang jauh. Untuk
kain tenun ikat lungsi dan tenun songket memiliki
nilai entropy yang mendakati dan besar dibanding-
kan kain yang lain.
Nilai untuk atribut Inverse Difference Moment
(IDM) dapat dilihat pada Tabel 5.
Tabel 5: Nilai Untuk Atribut IDM
Tabel 5 menunjukkan kehomogenan citra yang
berderajat keabuan sejenis. IDM besar jika nilai
intensitas dan variasi kecil. Pada batik pedalam-
an dan batik pesisir memiliki nilai standar deviasi
IDM yang besar. Untuk kain tenun ikat lungsi dan
songket memiliki nilai standar deviasi IDM yang ke-
cil, ini menandakan bahwa jenis kain ini tidak ho-
mogen dan piksel hitam yang terbentuk lebih ber-
pencar oleh karena itu bisa dilihat pola hitam yang
tersebar acak.
Pada Tabel ?? berikut ini adalah digunakan un-
tuk melihat nilai atribut Mean. Mean adalah untuk
melihat dispersi dari suatu citra. Batik pedalaman
memiliki nilai mean yang rendah sedangkan batik
pesisir lebih memiliki dispersi atau penyebaran ci-
tra yang tinggi jika dibandingkan dengan batik pe-
dalaman. Untuk tenun songket memiliki nilai mean
yang hampir sama dengan batik pesisir. Kain tenun
ikat lungsi memiliki nilai mean yang tinggi. Ini ber-
arti untuk kain tenun ikat lungsi memiliki dispersi
yang besar.
Tabel 6: Nilai Untuk Atribut Mean
Berdasarkan hasil dari perhitungan kelima atri-
but GLDM maka dapat dikelompokkan ciri-ciri dan
identifikasi dari tekstur kain yang ada dengan
menggunakan standar deviasi dari nilai fitur ter-
sebut. Pada penelitian ini digunakan asumsi dan
batasan dalam menentukan ciri-ciri yang ada pada
tekstur kain. Asumsi yang digunakan adalah seba-
gai berikut :
1. Nilai contrast digunakan untuk menentukan
kecerahan kain. Nilai contrast besar maka ak-
an terlihat kecerahan kain terang. Nilai con-
trast untuk kecerahan kain memiliki nilai nor-
mal diantara 205.5869-274.690145.
2. Nilai ASM digunakan dalam menentukan vari-
asi bentuk kain. Nilai ASM besar berarti me-
miliki variasi bentuk yang homogen atau ti-
dak bervariasi. Nilai ASM dalam menentukan
variasi bentuk memiliki standar nilai diantara
0.039145-0.040992.
3. Nilai Entropy digunakan untuk menentukan
pola pada kain. Entropy besar memiliki tingkat
keteracakan yang membentuk keheterogenan
pola. Nilai entropy untuk menentukan po-
la pada kain memiliki standar nilai diantara
0.872831-0.9048365.
4. Nilai IDM digunakan untuk menentukan serat
kain. IDM besar maka membentuk serat ka-
in yang rapat karena memiliki ke homogenan
yang besar. Nilai IDM untuk menentukan serat
kain memiliki nilai normal diantara 0.092216-
0.0934275.
5. Nilai mean digunakan untuk menentukan teks-
tur permukaan. Mean besar maka disper-
si besar dan menghasilkan permukaan teks-
tur kasar. Nilai mean untuk menentukan teks-
tur permukaan memiliki nilai normal diantara
4.738962-4.96841225.
Batasan nilai yang digunakan dalam menentukan
penggolongan ciri dari kain tersebut berdasarkan
ciri-ciri kain yang ada dapat dilihat pada tabel-tabel
berikut ini.
Tabel 7 berikut ini adalah nilai batasan untuk ke-
cerahan kain menggunakan atribut contrast.
Tabel 7: Batasan Kecerahan Kain
Jika nilai contrast pada jenis kain yang telah dihi-
tung kurang dari atau sama dengan 205.5868 ma-
ka kecerahan kain gelap. Nilai 205.5869 sampai
274.690145 maka akan didapat nilai kecerahan ka-
in normal dan jika nilainya lebih dari 274.6902146
maka kain memiliki kecerahan kain yang terang.
Nilai batasan untuk variasi bentuk menggunakan
atribut ASM dapat dilihat pada Tabel 8.
Tabel 8: Batasan Variasi Bentuk
Jika nilai ASM kurang dari atau sama dengan
0.039144 maka menandakan kain memiliki varia-
si bentuk corak yang tidak bervariasi. Variasi ben-
tuk kain akan sedang jika memiliki nilai diantara
0.039145-0.040992. Jika nilai lebih besar dari atau
sama dengan > = 0.040993 maka variasi bentuk
terlihat bervariasi.
Pada Tabel 9 berikut ini digunakan untuk melihat
nilai batasan pola kain menggunakan nilai atribut
entropy.
Tabel 9: Batasan Pola
Jika nilai entropy kurang dari atau sama dengan
0.872830 maka pola yang terbentuk terlihat teratur
karena tingkat keteracakan homogen yaitu mem-
bentuk pola yang tidak acak. Jika memiliki nilai
entropy diantara 0.872831-0.9048365 maka pola
yang terbentuk adalah sedang. Jika nilai entropy
besar lebih dari atau sama dengan 0.9048366 maka
dapat dikatagorikan memiliki pola yang tidak tera-
tur karena memiliki nilai keteracakan yang besar.
Nilai batasan serat kain menggunakan atribut
IDM dapat dilihat pada Tabel 10 berikut ini.
Jika nilai IDM besar maka memiliki tingkat vari-
asi intensitas yang kecil. IDM besar yaitu yang me-
miliki nilai kurang dari atau sama dengan 0.092215
maka dapat digolongkan memiliki serat kain rapat.
Jika terletak diantara nilai 0.092216-0.0934275
memiliki serat kain normal, sedangkan untuk se-
rat kain renggang berada pada nilai lebih dari atau
sama dengan 0.0934276.
Tabel 10: Batasan Serat Kain
Tabel 11 berikut ini adalah untuk melihat nilai
batasan tekstur permukaan menggunakan atribut
Mean.
Tabel 11: Batasan Tekstur Permukaan
Jika nilai mean kurang dari atau sama dengan
4.738961 maka memiliki tekstur kain yang halus.
Tekstur kain yang sedang dapat dilihat dari nilai
antara 4.738962-4.96841225 dan untuk kain yang
memiliki tekstur kasar yaitu yang memiliki nilai le-
bih dari atau sama dengan 4.96841226.
Dari hasil analisis dapat diidentifikasikan ciri
tekstur kain yang dapat digolongkan ke dalam ciri
tekstur kain seperti kecerahan kain, variasi bentuk,
pola, serat kain dan tekstur permukaan kain.
Pada Tabel 12 memperlihatkan ciri kain berda-
sarkan hasil analisis dari perhitungan mengguna-
kan asumsi dan nilai batasan yang telah ditentuk-
an.
Tabel 12: Ciri Kain Berdasarkan Hasil Analisis
Berdasarkan Tabel 12. dapat dikelompokkan ciri-
ciri kain yaitu untuk kain batik pedalaman memiliki
kecerahan kain gelap, varisi bentuk yang tidak ber-
variasi, memiliki pola yang teratur, memiliki serat
kain rapat dan tekstur permukaan yang halus. Kain
batik pesisir memiliki kecerahan kain yang normal,
variasi bentuk yang tidak bervariasi, memiliki pola
yang teratur, serat kain yang rapat dan tekstur per-
mukaan yang sedang karena untuk kain batik pesi-
sir memiliki banyak tekstur yang halus dan kasar.
Berbeda dengan kain batik, ain tenun ikat lungsi
memiliki kecerahan kain yang terang, variasi ben-
tuk yang bervariasi, memiliki pola yang tidak ter-
atur, terdapat serat kain yang lebih renggang di-
bandingkan dengan kain batik dan memiliki teks-
tur permukaan kain yang kasar. Kain tenun songket
memiliki tingkat kecerahan kain yang gelap, memi-
liki variasi bentuk yang bervariasi, pola yang tidak
teratur, memiliki serat kain yang renggang dan ter-
dapat tekstur permukaan kain yang lebih halus jika
dibandingkan dengan kain tenun ikat lungsi.
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